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Abstrak 

 

Charismanto, 13210095, Pola Jaringan Komunikasi dalam Pengelolaan Website 

Bangkitmedia.com Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017.  
Penelitian ini berusaha mencari pola jaringan komunikasi pada komunikasi 

internal di kepengurusan Website Bangkitmedia.com. Dengan teori yang 

dikembangkan oleh Everett M. Roger dan Kincaid tentang analisis jaringan 

komunikasi, sehingga diketahui pola komunikasi yang terjadi di dalam jaringan 

komunikasi pengurus Website Bangkitmedia.com. 

Disamping itu juga memberi penjelasan tentang karakteristik responden yang 

menjadi Opinion Leader, Gate Keepers, Isolate, Bridge, Liaison, dan Cosmopolite. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Populasi 

penelitian adalah semua anggota pengurus Website Bangkitmedia.com. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi, wawancara terbuka dan mendalam dan studi 

dokumentasi. Analisis yang dilakukan adalah analisis jaringan dengan alasan bahwa 

analisis jaringan merupakan analisis yang mampu menggambarkan bagaimana suatu 

arus informasi bergerak melalui struktur-struktur sosial dalam suatu sistem sosial. 

Setelah meneliti dan menganalisis mengenai jaringan komunikasi pada 

pengurus Website Bangkitmedia.com, dapat disimpulkan bahwa jaringan komunikasi 

cenderung memusat pada satu orang atau membentuk struktur roda. Sedangkan 

peranan star dipegang oleh individu #1 yang juga merupakan pemimpin redaksinya. 

Klik yang terbentuk sebanyak 2 subklik dengan tingkat keterhubungan individu 

terbanyak dimiliki oleh individu #1 dan #2 yaitu lebih dari 50 % dari semua anggota 

yang ada. 

 

Kata kunci : Analisis Jaringan Komunikasi, Pengelolaan Website, Struktur 

Jaringan Komunikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, perkembangan informasi mengalir begitu deras hingga 

hampir sulit dibendung. Bahkan bisa dikatakan tidak lagi manusia yang 

mencari, namun informasi itu sendiri yang membanjiri dan mendatangi 

kehidupan manusia modern sekarang ini. Dengan banyaknya media yang ada, 

informasi yang hadir di sela-sela kehidupan sehari-hari itu bahkan sulit 

dibedakan antara informasi yang benar dengan informasi yang hanya memuat 

berita sampah semata. Melihat kenyataan yang terjadi, maka diperlukan 

kelihaian dalam memilih dan memilah informasi tersebut. Hal semacam ini 

merupakan tantangan sekaligus peluang bagi pembaca maupun bagi para 

pemilik media itu sendiri. 

Pada era digital ini pula, masyarakat diberi kebebasan penuh untuk 

memilih berbagai media massa yang ada. Namun yang menjadi permasalahan 

adalah jika masyarakat yang mengonsumsi media tersebut masih belum bisa 

cermat dan tepat dalam memilih media yang layak diakses dan berkualitas. 

Hal ini menjadi sangat berbahaya, apalagi dengan maraknya berita atau 

informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya belakangan 

ini. Berita palsu atau yang biasa disebut dengan „hoax‟ itu sebenarnya dapat 



2 
 

 
 

dideteksi dengan beberapa cara seperti yang tertulis pada kompas.com, yaitu 

dengan melihat alamat URL-nya, mengecek di mesin pencari, apabila tidak 

ada kemungkinan itu adalah berita bohong. Selain itu untuk tidak mudah 

percaya terhadap suatu berita, tetapi lebih baik dipastikan terlebih dahulu.
1
 

Murdock melihat media sebagai suatu badan usaha besar, industri 

komunikasi yang tidak sekadar menghasilkan produk barang dan jasa, tetapi 

lebih dari itu. Industri komunikasi menggambarkan dunia kontemporer, imaji 

tentang kehidupan indah yang semuanya berperan penting dalam 

mengarahkan kesadaran manusia.
2
 

Media massa, khususnya internet dan televisi sudah tak lagi dapat 

dipisahkan dari masyarakat. Seperti dikatakan William, bahwa media massa 

seperti halnya pesan lisan dan isyarat, sudah menjadi bagian dari komunikasi 

manusia. Pada hakikatnya media adalah perpanjangan lidah dan tangan yang 

berjasa meningkatkan kapasitas manusia untuk mengembangkan struktur 

sosialnya. Namun banyak orang yang tidak menyadari hubungan fundamental 

                                                           
1
http://nasional.kompas.com/read/2017/01/23/08013411/hati-hati.berita.hoax.amati.ciri 

cirinya. Diakses pada tanggal 21 Agustus 2017. 

 
2
 Udi Rusadi, Kajian Media : Isu Ideologis dalam Perspektif, Teori, dan Metode (Jakarta : 

Rajawali Pers, 2015), hlm. 21.  

http://nasional.kompas.com/read/2017/01/23/08013411/hati-hati.berita.hoax.amati.ciri%20cirinya
http://nasional.kompas.com/read/2017/01/23/08013411/hati-hati.berita.hoax.amati.ciri%20cirinya
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antara manusia dan media itu. Dan bahkan keliru menilai peran media dalam 

kehidupan mereka.
3
  

Di lain sisi, sebuah riset di AS mengemukakan bahwa banyak majalah 

raksasa tertekan. Tidak sedikit majalah mingguan atau bulanan yang sudah 

puluhan tahun dan berjangkauan luas ditutup. Majalah yang mampu bertahan 

umumnya adalah majalah yang bersifat khusus pada satu bidang saja seperti 

majalah khusus wanita, olahraga, atau penggemar berita-berita ilmiah.
4
  

Wright mengatakan bahwa kajian media sebagai lembaga 

kemasyarakatan merupakan kajian sosiologis media dan  merupakan analisis 

bentuk kelembagaan komunikasi massa dengan melakukan deteksi, distribusi, 

eksibisi, dan penerimaan atau kegunaan media massa. Sedangkan Silverblatt 

dalam mengkaji media sebagai lembaga kemasyarakatan dilihat sebagai 

organisasi yang aktivitas utamanya melakukan proses sosialisasi dan 

menyediakan sistem untuk mendukung individu memasuki sistem jaringan. 

Kontribusi lembaga media ialah menciptakan stabilitas masyarakat dan 

memeliharanya secara berkesinambungan.
5
 

                                                           
3
 William L Rivers, dkk., Media Massa dan Masyarakat Modern Edisi Kedua (Jakarta : 

Kencana Prenada Grup, 2008), hlm.27. 

 
4
 Ibid,. hlm. 20.  

 
5
 Udi Rusadi, Kajian Media : Isu Ideologis dalam Perspektif, Teori, dan Metode (Jakarta : 

Rajawali Pers, 2015),  hlm. 30. 
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Media dewasa ini (Koran, Majalah, Media Siaran, Film, dan Buku-

buku) mengalami perubahan terus menerus. Seiring berjalannya waktu, semua 

media tersebut membuat inovasi-inovasi baru agar tak ketinggalan oleh 

zaman. Terkhusus majalah, sebagai media cetak memang memiliki 

kelemahan. Media internet dengan teknologi handphone (telepon genggam) 

semakin mempermudah arus informasi yang ada. Majalah terdesak dengan 

adanya internet ini. 

Majalah Bangkit merupakan majalah milik organisasi kemasyarakatan 

yang berhaluan Ahluss Sunnah Wal Jama‟ah di bawah naungan Pengurus 

Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) DIY. Diterbitkan di bawah Lembaga 

Ta‟lif Wa Al Nasyr (LTN). Adapun sasarannya adalah untuk semua kalangan 

yang tersebar di berbagai wilayah DIY dan sekitarnya. Bahkan di luar pulau 

Jawa. Dengan konten yang lebih menekankan pada nilai-nilai ke-NU-an, 

kepesantrenan, dan keindonesiaan menjadikan distribusinya menyesuaikan 

kepada pelanggan yang notabene adalah kalangan Nahdliyin pula. 

Dalam perkembangannya, pengurus majalah ini merasa perlu memiliki 

media yang dapat diakses secara online. Tujuannya untuk mengimbangi 

media digital saat ini yang justru kebanyakan dimiliki oleh media-media 

radikal yang tidak mencerminkan sikap islami dan bahkan mengundang 

permusuhan di kalangan ummat. Berangkat dari kegelisahan itu, Website 

Bangkitmedia.com tersebut hadir. Website tersebut secara resmi diluncurkan 
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pada tanggal 17 Desember 2016 yang lalu saat Konferensi Wilayah Nahdlatul 

Ulama DIY ke 14 di Pondok Pesantren Darul Qur’an Wal Irsyad Wonosari 

Gunungkidul. 

Proses komunikasi seperti halnya semua proses sosial yang terdiri 

unsur-unsur, hubungan-hubungan, dan lingkungan-lingkungan yang terus 

menerus berubah dari waktu ke waktu. Dalam percakapan misalnya, bidang 

kognitif secara tetap membesar pada mereka yang terlibat. Para aktor 

komunikasi secara berkesinambungan memperoleh informasi mengenai topik 

termassa, pengetahuan, dan sebagainya.
6
 

Dalam mengelola website baru ini, tentu komunikasi yang terjalin 

antara pengurus hendaknya dapat berjalan dinamis dan harmonis demi 

tercapainya tujuan bersama yaitu untuk mengembangkan dan mengelola 

Website Bangkitmedia.com sebagai inovasi dari Majalah Bangkit. Tentu 

dalam berkomunikasi tersebut tidak terlepas dari pola-pola jaringan 

komunikasi dan struktur jaringan komunikasi yang terjadi di dalamnya.  

Dalam mengembangkan inovasi dalam bentuk ide-ide, anggota 

biasanya lebih sering menyampaikan kepada orang lain yang dekat dengan 

dirinya, sebelum disampaikan dalam forum. Hubungan dekat atau khusus 

antara satu orang dengan orang lain ini disebut klik. Demikian pula dengan 

                                                           
6
https://hutriselalueksis.wordpress.com/2010/06/10/model-komunikasi-searah-dan-model-

komunikasi-dua-arah/ diakses pada tanggal 31 Januari 2017 pukul 13.24 WIB. 

https://hutriselalueksis.wordpress.com/2010/06/10/model-komunikasi-searah-dan-model-komunikasi-dua-arah/
https://hutriselalueksis.wordpress.com/2010/06/10/model-komunikasi-searah-dan-model-komunikasi-dua-arah/
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para anggota atau pengurus majalah ini. Ketika rapat dalam rangka 

mengembangkan website, anggota mendapatkan informasi maupun inovasi 

dari luar untuk disampaikan dalam sebuah forum. Baru kemudian informasi-

informasi yang didapat tersebut diteruskan kepada individu-individu lainnya. 

Dari semua uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti bermaksud 

ingin melakukan analisis tentang pola jaringan komunikasi yang dilakukan 

pengurus dalam pengembangan dan pengelolaan Website Bangkitmedia.com 

PWNU DIY. 

Lalu mengapa analisis pada penelitian ini menggunakan metode 

analisis jaringan komunikasi? Eriyanto mengemukakan bahwa setidaknya ada 

dua alasan. Pertama, metode jaringan tidak terlepas dari dari semakin 

pentingnya fenomena jaringan, baik pada level praktis maupun akademis. 

Pada level praktis seperti dalam sebuah organisasi misalnya, banyak ahli dan  

praktisi yang berbicara mengenai kesuksesan organisasi karena jaringan. Agar 

organisasi berhasil, tak hanya mengandalkan hierarki atau birokrasi 

organisasi. Namun sebaliknya, organisasi harus menekankan pada relasi 

antara anggotanya. Kedua, kehadiran perangkat lunak (software) jaringan 

komunikasi atau sosial yang bisa mengolah data dan menampilkan gambar 

sosiogram dengan mudah dan cepat. Metode jaringan ini membutuhkan 

perhitungan untuk mengukur struktur dan posisi aktor dalam suatu jaringan. 
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Selain itu juga diperlukan gambar yang bisa memperlihatkan struktur, posisi 

aktor dan relasi dari satu aktor dengan aktor lain.
7
  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka muncul 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu : Bagaimanakah 

pola jaringan komunikasi dalam pengelolaan Website Bangkitmedia.com 

Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama DIY?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian dari diadakannya penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pola jaringan komunikasi dalam pengelolaan Website 

Bangkitmedia.com Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama DIY.  

2. Kegunaan Penelitian 

Tentu dalam sebuah penelitian harus mempunyai kegunaan. Sehingga 

penelitian yang telah dilakukan tidak akan sia-sia. Adapun kegunaan dari 

penelitian ini yaitu : 

a. Secara Teoritis 

Untuk menambah wawasan keilmuan serta informasi bagi jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, terutama mengenai pola jaringan 

                                                           
7
 Eriyanto, Analisis Jaringan Komunikasi (Jakarta : Prenada Group, 2014), dalam Kata 

Pengantar oleh : Sasa Djuarsa Sendjaja, hlm. VI-VII.  
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komunikasi di dalam mengelola sebuah media yang dimiliki suatu 

lembaga atau organisasi. 

b. Secara Praktis 

Memberikan sumbangan pemikiran atau gagasan mengenai 

pengelolaan media di suatu lembaga atau organisasi. Terutama pada 

pengurus Website Bangkitmedia.com PWNU DIY. Sehingga nantinya 

dapat memberikan solusi mengenai jaringan komunikasi pada para 

pengelola.  

D. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka merupakan penelusuran berbagai literatur (Jurnal, 

Skripsi, Tesis, Karya Ilmiah, dll) yang telah ada sebelumnya untuk dijadikan 

acuan pada suatu penelitian selanjutnya. Sehingga peneliti dapat 

memposisikan dirinya pada posisi peneliti lanjutan, pengembangan, atau 

pengujian kembali dengan teori yang berbeda. Literatur yang dijadikan 

rujukan tersebut harus berkaitan dengan penelitian yang akan ditulis.
8
 

Adapun pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa literatur 

yang sesuai atau berkaitan dengan penelitian ini.  

Pertama, jurnal penelitian berjudul “Pola Jaringan Komunikasi 

Komunitas Kaskuser Regional Kalimantan Barat di Yogyakarta dalam 

Pemilihan Kepala Daerah Tingkat I Gubernur Kalimantan Barat 2012” yang 

                                                           
8
 Pedoman Penulisan Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga, 2014),  hlm. 16.  
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ditulis oleh Saudari Yusi/Ike Devi Sulistyaningtyas Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta.
9
  

Dalam Jurnal ini, penulis membahas mengenai pola jaringan 

komunikasi yang terjadi dalam komunitas kaskuser regional Kalimantan Barat 

di Yogyakarta ketika mencari informasi mengenai pemilihan kepala daerah 

tingkat I gubernur Kalimantan Barat Tahun 2012. Melalui analisis jaringan 

komunikasi, dapat dilihat proses komunikasi yang terjadi dalam sebuah 

kelompok tersebut. Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 

pola jaringan komunikasi yang terbentuk serta peranan yang ada dalam 

komunitas. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis jaringan 

komunikasi dengan teknik pengumpulan data wawancara anggota komunitas 

kaskuser regional Kalimantan Barat di Yogyakarta.  

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan ini adalah dalam pencarian 

informasi sebagian besar anggota komunitas ini memilih individu #23 (aktivis 

kaskus) sebagai partner komunikasi dan sebagian besar juga memilih teman 

sebagai alasan dipilih sebagai partner komunikasi. Anggota dalam komunitas 

ini juga sebagian memilih untuk golput pada saat pemilihan akibat minimnya 

informasinya yang mereka peroleh dan mereka tidak tahu seperti apa citra 

                                                           
9
 Yusi/Ike Devi Sulistyaningtyas, Pola Jaringan Komunikasi Komunitas Kaskuser Regional 

Kalimantan Barat di Yogyakarta dalam Pemilihan Kepala Daerah Tingkat I Gubernur Kalimantan 

Barat 2012,  Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2013). 
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masing-masing calon yang maju dalam pemilihan. New media menjadi salah 

satu sarana atau media komunikasi untuk menjaring pemilih muda, khususnya 

anak-anak Kalimantan Barat yang berada di luar Kalimantan Barat yang 

banyak memanfaatkan media internet sebagai sumber pencarian informasi.  

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini terletak pada subjek yang diteliti yaitu sama-sama mencari pola 

jaringan pada sebuah sistem komunikasi. Adapun perbedaanya adalah dalam 

segi kasus tema komunikasinya. Jika pada jurnal di atas mengenai diskusi 

pada kelompok kaskuser terkait pilkada di daerah asal mereka (Gubernur 

Kalimantan Barat). Sedangkan pada penelitian ini sendiri, proses dan peranan 

komunikasi yang dibahas adalah mengenai pengelolaan website. 

Kedua, jurnal penelitian dengan judul “Pola Jaringan Komunikasi 

Kelompok Dalam Menumbuhkan Solidaritas Aksi Unjuk Rasa Mahasiswa Di 

Kota Makassar” oleh Zulfikar, dkk.
10

  Pada penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengidentifikasi apakah ada pengaruh jaringan komunikasi dalam 

menumbuhkan solidaritas aksi unjuk rasa mahasiswa di Kota Makassar. Pada 

sebuah unjuk rasa tentu ada kumpulan orang-orang atau organisasi yang 

menaungi hingga menumbuhkan suatu solidaritas dan persamaan tujuan 

dalam tubuh organisasi tersebut. Sehingga, persamaan visi tersebut 

dituangkan dalam unjuk rasa tadi. 

                                                           
10

 Zulfikar, dkk, Pola Jaringan Komunikasi Kelompok Dalam Menumbuhkan Solidaritas Aksi 

Unjuk Rasa Mahasiswa Di Kota Makassar (Makassar : Jurnal KAREBA, 2013). 
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Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan deskriptif 

kualitatif, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengetahui pengaruh 

jaringan komunikasi dalam menumbuhkan solidaritas aksi unjuk rasa 

mahasiswa sedangkan pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk 

mengetahui bagaimana bentuk pola jaringan komunikasi yang digunakan 

kelompok dalam menumbuhkan solidaritas aksi unjuk rasa di Kota Makassar. 

Teknik penentuan sampel dan narasumber atau informan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik penyebaran 

kuesioner dan wawancara semiterstruktur serta dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier sederhana serta 

interaktif Milles dan Huberman. Menurut Milles dan Huberman dalam Pawito 

(2007) teknik analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen, yaitu 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 

serta pengujian kesimpulan (drawing ang verifying conclusions). 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada 

objek penelitiannya yaitu mengenai diskusi pengembangan sebuah organisasi. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada subjeknya yang mayoritas adalah 

mahasiswa lintas universitas di Makassar dalam rangka menumbuhkan 

solidaritas unjuk rasa sedangkan pada penelitian ini lebih kepada para anggota 
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yang tak hanya berstatus mahasiswa. Namun dengan latar belakang dan status 

yang berbeda-beda. 

Ketiga, skripsi dengan judul “Pola Jaringan Komunikasi Pada 

Organisasi Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta”, yang disusun oleh 

Farikhah Yawiendha ‘Ainy, mahasiswi jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2014.
11

 Metode penelitiannya yaitu kuantitatif-

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pola jaringan yang terbentuk adalah pola 

jaringan memusat dengan klik tunggal yang terbagi dalam 4 subklik. Dalam 

pencarian informasi dan pilihan partner komunikasi, sebagian responden 

memilih individu #13 yang berperan sebagai star, opinion leader serta gate 

keeper dalam jaringan komunikasi di pengurus JRKY.  

Persamaan antara penelitian tersebut dengan peneltian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama proses komunikasi dalam hal pengembangan dan 

pengelolaan media. Sedangkan perbedaannya, jika pada penelitian di atas 

terletak pada lingkup yang lebih luas, yang mencakup daerah se-Yogyakarta. 

Pada penelitian ini sendiri lebih berfokus pada lingkup komunitas pengurus 

Website Bangkitmedia.com PWNU DIY yang berjumlah 14 orang. 

                                                           
11

  Farikhah Yawiendha ‘Ainy, Pola Jaringan Komunikasi Pada Organisasi Jaringan Radio 

Komunitas Yogyakarta, Skripsi,  (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014). 
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Secara umum, persamaan antara beberapa literatur di atas dengan 

penelitian yang akan ditulis peneliti ini terletak pada objek penelitiannya, 

yaitu tentang analisis pola jaringan komunikasi pada suatu organisasi. Namun 

penulis akan lebih memfokuskan pada pola jaringan komunikasi pengurus 

PWNU DIY dalam mengelola Website Bangkitmedia.com.  

E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Komunikasi 

Istilah ‘komunikasi’ sudah sangat sering terdengar di telinga, 

namun membuat istilah komunikasi yang tepat ternyata tidaklah semudah 

yang dibayangkan. Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa 

Inggris Communication yang bersumber dari bahasa Latin Communicatio 

dan dari kata Communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya sama 

maknanya. Sama makna berarti membuat kebersamaan atau membangun 

kebersamaan antara dua orang atau lebih.
12

 

Sedangkan komunikasi ditinjau dari segi Terminologis, para ahli 

mendefinisikan komunikasi sebagai berikut : 

Menurut Johnson, komunikasi memiliki arti luas dan sempit. Secara 

luas komunikasi adalah setiap bentuk tingkah laku seseorang baik verbal 

maupun nonverbal yang ditanggapi oleh orang lain. Komunikasi ini 

mencakup lebih luas dari sekadar wawancara. Setiap bentuk tingkah laku 

                                                           
12

 Poppy Ruliana, Komunikasi Organisasi : Teori dan Studi Kasus (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2014), hlm.2.  
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mengungkapkan pesan tertentu, sehingga juga merupakan sebentuk 

komunikasi. 

Sedangkan secara sempit komunikasi diartikan sebagai pesan yang 

dikirimkan seseorang kepada satu orang atau lebih penerima dengan 

maksud sadar untuk mempengaruhi tingkah laku si penerima. Dalam 

setiap bentuk komunikasi setidaknya dua orang saling mengirimkan 

lambang-lambang yang memiliki makna tertentu. Lambang-lambang 

tersebut bisa bersifat verbal berupa kata-kata, atau bersifat nonverbal 

berupa ekspresi atau ungkapan tertentu dan geraj tubuh.
13

 Hovland, Janis, 

dan Kelley yang dikemukakan oleh Forsdale yang merupakan ahli 

sosiologi Amerika, mengatakan bahwa komunikasi adalah proses individu 

mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah 

tingkah laku orang lain.
14

  

Sedangkan menurut Brent D. Ruben memberikan istilah yang lebih 

komprehensif sebagai berikut : Komunikasi manusia adalah suatu proses 

melalui individu dalam hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi 

dan dalam masyarakat menciptakan, mengirimkan dan menggunakan 

informasi untuk mengkordinasi lingkungannya dengan orang lain.
15

 

                                                           
13

 A. Supratiknya, Tinjauan Psikologis Komunikasi Antarpribadi  (Yogyakarta : PT. Kanisius, 

1995), hlm. 30.  
 
14

 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi  (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 2.  
 
15

 Ibid., hlm. 3. 



15 
 

 
 

Dari sejumlah pengertian yang telah disebutkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses pengiriman dan 

penerimaan informasi dari satu orang kepada orang lain sesuai kehendak 

atau maksud yang ingin dicapainya, sehingga timbul sikap atau timbal 

balik dari komunikan.  

2. Tinjauan Tentang Difusi dan Inovasi 
 

a. Difusi 

Rogers mendefinisikan difusi sebagai proses dimana suatu 

inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangka waktu 

tertentu di antara para anggota suatu sistem sosial (the process by 

which an innovation is communicated through certain channels 

overtime among the members of a social system). Di samping itu, 

difusi juga dapat dianggap sebagai suatu jenis perubahan sosial yaitu 

suatu proses perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi sistem 

sosial.  

Pada intinya, difusi merupakan suatu proses penyebaran terhadap 

inovasi-inovasi dari luar sistem (individu, kelompok informal, 

organisasi, atau lembaga) agar dapat diadopsi. Karena inilah tujuan 

utama dari difusi ini. Segala informasi dan ide-ide dari luar inilah yang 

akan dikomunikasikan ke dalam sebuah sistem komunikasi melalui 

saluran tertentu dan selama jangka waktu tertentu pula.  
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b. Inovasi 

Jika mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

inovasi berarti pemasukan atau pengenalan hal-hal baru ; penemuan 

baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal 

sebelumnya (dapat beruapa gagasan, ide atau alat). Dengan demikian, 

inovasi dapat diartikan dengan suatu gagasan, praktek, atau benda yang 

dianggap/dirasa baru oleh individu atau kelompok masyarakat. 

Ungkapan dianggap/dirasa baru terhadap suatu ide, praktek atau benda 

oleh sebagian orang, belum tentu juga pada sebagian yang lain. 

Kesemuanya tergantung apa yang dirasakan oleh individu atau 

kelompok terhadap ide, praktek atau benda tersebut. 

Thompson dan Eveland mengartikan inovasi tidak jauh berbeda 

dengan teknologi, yaitu suatu desain yang digunakan untuk tindakan 

instrumental dalam rangka mengurangi ketidakteraturan suatu 

hubungan sebab akibat dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi, 

inovasi dapat dipandang sebagai suatu upaya untuk mencapai tujuan 

tertentu dengan memasukkan ide-ide atau gagasan ke dalam sebuah 

kelompok atau lembaga. 

Dari kedua padanan kata di atas, maka difusi inovasi adalah 

suatu proses penyebar serapan ide-ide atau hal-hal yang baru dalam 

upaya untuk merubah suatu masyarakat yang terjadi secara terus 
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menerus dari suatu tempat ke tempat yang lain, dari suatu kurun waktu 

ke kurun waktu berikutnya, dari suatu bidang tertentu ke bidang yang 

lainnya kepada sekelompok anggota dari sistem sosial. 

c. Elemen-elemen Difusi Inovasi 

Menurut Rogers, dalam proses difusi inovasi terdapat 4 (empat) 

elemen pokok, yaitu: adanya suatu inovasi, dikomunikasikan melalui 

saluran komunikasi tertentu, dalam jangka waktu dan terjadi diantara 

anggota-anggota suatu sistem sosial.  

1. Inovasi (gagasan, tindakan atau barang) yang dianggap baru oleh 

seseorang. Dalam hal ini, kebaruan inovasi diukur secara subjektif 

menurut pandangan individu yang menerimanya.  

2. Saluran komunikasi, adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan 

inovasi dari sumber kepada penerima. Jika komunikasi 

dimaksudkan untuk memperkenalkan suatu inovasi kepada 

khalayak yang banyak dan tersebar luas, maka saluran komunikasi 

yang lebih tepat, cepat dan efisien, adalah media massa. Tetapi jika 

komunikasi dimaksudkan untuk mengubah sikap atau perilaku 

penerima secara personal, maka saluran komunikasi yang paling 

tepat adalah saluran interpersonal.  

3. Jangka waktu, yakni proses keputusan inovasi dari mulai seseorang 

mengetahui sampai memutuskan untuk menerima atau menolaknya. 
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Pengukuhan terhadap keputusan itu sangat berkaitan dengan 

dimensi waktu. Paling tidak dimensi waktu terlihat dalam (a) proses 

pengambilan keputusan inovasi, (b) keinovatifan seseorang (relatif 

lebih awal atau lebih lambat dalam menerima inovasi), dan (c) 

kecepatan pengadopsian inovasi dalam sistem sosial. 

4. Sistem sosial merupakan kumpulan unit yang berbeda secara 

fungsional dan terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah 

dalam rangka mencapai tujuan bersama.  

3. Tinjauan Tentang Analisis Jaringan Komunikasi 

a. Pengertian Jaringan 

Jaringan –dalam Ilmu Komunikasi- secara sederhana 

didefinisikan sebagai seperangkat aktor yang mempunyai relasi 

dengan aktor lain dalam tipe relasi tertentu. Studi jaringan komunikasi 

menggambarkan relasi aktor (bisa orang, lembaga, perusahaan, negara, 

organisasi, dan sebagainya) satu dengan lainnya dalam struktur sosial 

tertentu. Ada dua kunci utama dari jaringan komunikasi, yaitu aktor 

dan relasi. Aktor merupakan subjek dari jaringan komunikasi itu 

sendiri. Sedangkan relasi adalah mengenai proses aktor-aktor itu 

berinteraksi satu sama lainnya.
 16

 

 

                                                           
16

 Eriyanto, Analisis Jaringan Komunikasi : Strategi Baru dalam penelitian Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta : Prenadamedia Group, 2014), hlm.5. 
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b. Karakteristik Metode Jaringan 

Menurut Marin dan Wellman, terdapat karakteristik penting dari 

penelitian jaringan. Pertama, memusatkan perhatian pada relasi, bukan 

atribut. Kedua, berfokus pada jaringan bukan kelompok (group). 

Ketiga, agar relasi bermakna maka relasi harus ditempatkan dalam 

konteks rasional tertentu. Keempat, sisi aktor ditentukan oleh posisi 

aktor lain dalam struktur.
17

 

1. Relasi, bukan atribut 

Penelitian jaringan memusatkan perhatian pada relasi. 

Metode ini bisa dipakai untuk meneliti berbagai bentuk aktor 

(orang/individu, lembaga, negara, dan sebagainya). Tetapi yang 

diteliti adalah relasi di dalamnya, bukan atribut dari setiap aktor. 

2. Jaringan, bukan kelompok 

Hal ini berasumsi bahwa aktor adalah anggota atau bagian 

dari suatu jaringan, bukan kelompok (group). Seorang aktor bisa 

saja anggota kelompok, tetapi ia mempunyai jaringan yang lebih 

luas dari kelompok. Ini membedakan secara tegas antara 

penelitian jaringan dengan penelitian atribut, seperti survei.  

 

                                                           
17

 Ibid, hlm. 10.  
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3. Relasi dalam Konteks Relasional Tertentu 

Dalam penelitian jaringan, posisi aktor tidaklah independen 

tetapi ditentukan oleh relasi dengan aktor-aktor lain dalam 

jaringan sosial. 

4. Posisi aktor ditentukan oleh posisi aktor lain dalam struktur. 

Aktor bisa menempati posisi berbeda jika berada dalam 

suatu struktur tertentu. Analisis jaringan bersifat struktural, 

mengaitkan aktor dengan aktor lain, aktor dengan kelompok, dan 

pada akhirnya aktor dengan sistem secara keseluruhan. 

c. Pengertian Jaringan Komunikasi 

Definisi jaringan komunikasi sendiri banyak dipaparkan oleh para 

ahli. Berikut pendapat para ahli mengenai definisi jaringan 

komunikasi. 

1). Menurut Roger dan Kincaid, jaringan komunikasi terdiri dari 

individu-individu yang saling berhubungan yang direlasikan oleh 

arus komunikasi dan informasi yang terpola. Artinya bahwa 

jaringan komunikasi ini melibatkan individu-individu yang saling 

terkoneksi akibat saling kepentingan hubungan komunikasi-

informasi yang terpola di antara mereka, demi terpenuhinya suatu 

maksud dan tujuan mereka. 
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2). Menurut Aan, jaringan komunikasi adalah pola hubungan di antara 

orang-orang yang terbentuk karena adanya arus komunikasi – 

informasi yang terpola dan terkerangka di antara mereka, untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

3). Sedangkan Katz membatasi jaringan sebagai sekelompok orang 

yang dapat saling menjangkau satu dengan yang lainnya, dan 

berhubungan secara individual itu sebagai bentukan yang berupa 

suatu jaringan sindikasi dalam kepentingan kebersamaan 

mereka.
18

  

d. Struktur Jaringan Komunikasi 

Struktur jaringan komunikasi menurut Roger, mengatakan bahwa 

struktur komunikasi susunan dari elemen-elemen yang berlainan yang 

dapat dikenali melalui pola arus komunikasi dalam suatu sistem.
19

 

Dengan mengetahui struktur-struktur jaringan komunikasi ini, 

nantinya dapat dilihat beberapa pola komunikasi dan interaksi, 

sehingga dapat diketahui peranan-peranan setiap individu dalam suatu 

kelompoknya. 

Setidaknya ada 5 jenis struktur jaringan komunikasi yang dapat 

terbentuk pada suatu kelompok, yaitu : 

                                                           
18

 Munawwar Syamsudin Aan, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 137. 
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 Ibid., hlm. 140. 
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1. Struktur roda, artinya dalam struktur roda terdapat pemimpin yang 

jelas (pusat) yang juga merupakan satu-satunya orang yang 

mengirimkan dan menerima pesan.  

 

Gambar 1. Struktur Roda 

 

2. Struktur rantai, artinya pengiriman dan penerimaan  pesan hanya 

dapat dilakukan satu arah atau dua arah  saja,  yaitu ke atas atau ke 

bawah. 

 

Gambar 2. Struktur Rantai 

 

3. Struktur lingkaran, artinya semua anggota memiliki posisi dan 

wewenang yang sama dalam mengirimkan dan menerima pesan . 

 

Gambar 3. Struktur Lingkaran 
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4. Struktur Y, artinya terdapat pemimpin yang jelas walaupun  tidak 

terpusat dalam struktur ini. Satu anggota lain berperan sebagai 

pemimpin kedua yang dapat mengirimkan dan menerima pesan dari 

dua orang lainnya, sedangkan ketiga anggota lainnya 

komunikasinya terbatas hanya dengan satu orang lainnya. 

 

Gambar 4. Struktur Y 

5. Struktur semua saluran, artinya tidak ada pemimpin, dapat 

berinteraksi dengan siapa saja, dan semua anggota memiliki 

kekuatan yang sama untuk mempengaruhi anggota lainnya. 

 

Gambar 5. Struktur Semua Saluran 

e. Peranan dalam Jaringan Komunikasi 

Di dalam sebuah jaringan komunikasi, terdapat sejumlah orang 

yang menduduki posisi-posisi tertentu. Pertukaran pesan yang terjadi 

melalui jaringan komunikasi ini. Bentuk struktur itu pun berbeda-beda. 
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Peranan individu dalam sistem komunikasi ditentukan oleh hubungan 

struktur antara satu individu dengan individu lainnya dalam organisasi. 

Ada enam peranan jaringan komunikasi yaitu : 

1. Opinion leader adalah pemimpin informal dalam suatu organisasi. 

Golongan ini merupakan pemimpin yang mempunyai otoritas 

formal dalam organisasi dan membimbing tingkah laku anggota 

organisasi serta mempengaruhi keputusan mereka. 

2. Gate keepers adalah individu yang mengontrol arus informasi 

antar anggota di dalam organisasi. Peranan gate keepers ini 

sangatlah penting, dikarenakan ia sebagai penyalur dan penentu 

apakah suatu informasi penting atau tidak terlalu penting sehingga 

disalurkan kepada setiap anggota organisasi. 

3. Cosmopolites adalah individu yang menghubungkan organisasi 

dengan lingkungannya. Ia merupakan penyalur informasi dari 

organisasi kepada orang-orang tertentu pada lingkungannya. 

4. Bridge adalah kelompok atau klik dalam satu organisasi yang 

menghubungkan satu kelompok dengan kelompok lain, membantu 

saling memberi informasi dan mengkordinasi kelompok. 

5. Liasion adalah hampir sama peranannya dengan bridge, tetapi 

individu  ini bukanlah anggota dari satu klik tetapi merupakan 

penghubung di antara satu kelompok dengan kelompok lain. 

Individu ini membantu dalam membagi informasi yang relevan di 
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antara kelompok-kelompok dalam suatu organisasi. Ciri individu 

ini ialah memiliki pergaulan yang luas, bukan saja dalam 

kelompoknya tetapi juga hingga di luar kawasan atau ‘orbit’ lain. 

6. Neglectee yaitu orang memilih namun tidak dipilih dalam jaringan. 

7. Isolate adalah anggota organisasi yang mempunyai komntak 

minimal dengan orang lain dalam organisasi. Individu ini bagai 

orang asing yang jauh dari pergaulan dalam kelompok. 

8. Star atau bintang adalah seorang individu dalam jaringan 

komunikasi yang paling dikenal (populer) oleh anggota-anggota 

lainnya. Star ditunjukkan oleh banyaknya jumlah pilihan terbanyak 

yang ditujukan kepada seorang individu dari individu-individu lain 

dalam suatu jaringan komunikasi.  

Beberapa hal yang menjadi titik poin dalam menganalisis jaringan 

komunikasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi klik atau hubungan dekat antara dua individu 

dan pengaruh keduanya dalam kelompok. 

2. Mengidentifikasi peranan khusus seseorang dalam jaringan 

komunikasi, seperti Liaisons, Bridges, dan Isolate. 

3. Mengukur beberapa indikator (indeks) struktur komunikasi 

seperti keterhubungan komunikasi; untuk individu; dyadic, 

personal network, klik, atau sistem. 
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4. Mengidentifikasi struktur komunikasi yang terbentuk dari 

sebuah jaringan komunikasi setelah dilakukan analisis setiap 

individunya.
20

  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian ini, penulis 

membuat menjadi beberapa bab. Adapun sistematika pembahasannya akan 

dijelaskan dengan pembagian babnya sebagai berikut : 

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori dan sistematika pembahasan. Dengan adanya pendahuluan ini 

tujuannya agar pembaca lebih mudah memahami gambaran umum 

pembahasan di dalam penelitian ini. 

Bab dua adalah pemaparan mengenai metodologi penelitian yang 

meliputi jenis analisis penelitian, definisi operasional, definisi konseptual, 

populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, validitas 

dan reliabilitas data, dan analisis data. 

Bab tiga berisi tentang gambaran umum mengenai anggota pengelola 

dan Website Bangkitmedia.com PWNU DIY yang meliputi latar belakang 

pendidikan anggota, alasan ikut dalam keanggotaan, tempat dan waktu 

pelaksanaan diskusi, awal mula pembuatan wesbite, visi dan misi, alamat 

                                                           
20

  Munawwar Syamsudin Aan, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 140. 
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redaksi, logo, sistem pengelolaan dan kerja website, Job Description, kerja 

sama, kegiatan diskusi pengembangan, bentuk dukungan dari PWNU DIY, 

Susunan Redaksi, desain dan isi rubrik website serta tampilan dan desain 

tampilannya. 

Bab empat merupakan bagian paling penting dari pembahasan dalam 

penelitian yang dilakukan penulis. Pada bab ini akan dipaparkan mengenai 

analisis tentang pola jaringan komunikasi terhadap pengelola terkait dengan 

pengembangan dan pengelolaan Website Bangkitmedia.com. Pada bab ini 

pula akan dipaparkan hasil analisisnya. 

Bab lima atau bab penutup meliputi kesimpulan dan saran. Di mana 

peneliti menyimpulkan dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan 

secara ringkas dan padat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, penulis menganalisis tentang pola jaringan 

komunikasi dalam pengelolaan website Bangkitmedia.com Pengurus Wilayah 

Nahdlatul Ulama Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan teori 

analisis jaringan Everett M. Roger dan Kincaid dengan unit analisis pada 

struktur komunikasi, peranan dalam jaringan komunikasi, dan klik yang 

terbentuk. Sehingga setelah melihat pemaparan penulis pada bab IV dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Diskusi dan komunikasi yang terjalin antara para pengurus dalam 

mengelola website lebih banyak pada situasi non formal atau lebih banyak 

dalam pertemuan yang tidak direncanakan. Namun berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara mendalam, justru ide-ide brilian ditemukan 

dalam situasi yang santai dan obrolan ringan seputar website. 

2. Dalam analisis yang telah dilakukan, ditemukan beberapa peranan khusus 

dalam jaringan komunikasi diantaranya Opinion Leader, Star, Cosmpolite, 

dan Isolate. Opinion Leader diperankan oleh individu #1, #2, #3, #7, dan 

#14. Karena menurut teori Everett M. Roger, seorang dapat dikatakan 

berperan sebagai Opinion Leader apabila mendapat pilihan komunikasi 
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pada sebuah jaringan komunikasi minimal 10 % dari semua anggota. 

Sedangkan individu #1 selain sebagai Opinion Leader juga menempati 

peranan sebagai Star karena mendapat pilihan komunikasi paling banyak 

diantara anggota lainnya. 

3. Struktur komunikasi yang terbentuk cenderung memusat pada salah satu 

anggota komunikasi saja yaitu pada individu #1. Meskipun jika diamati, 

mereka juga saling berkomunikasi satu sama lain sehingga hampir  bisa 

disebut struktur lingkaran. Namun lebih condong kepada struktur roda atau 

memusat. Hal ini dikarenakan individu 1 adalah pimpinan redaksi 

sekaligus yang paling aktif dalam urusan mengelola Website 

Bangkitmedia.com. Sehingga ia dekat dengan siapa saja dan sering 

berhubungan dengan anggota lain, terutama yang bidangnya IT dan 

penulisan. 

4. Klik yang terbentuk dari jaringan komunikasi pengurus Website 

Bangkitmedia.com ini adalah sebanyak 2 subklik. Dengan individu #1 dan 

#3 yang paling banyak menjadi anggota pada setiap subkliknya. Karena 

kedua individu ini yang memiliki tingkat keterhubungan tinggi (lebih dari 

50 % dari semua jumlah individu yang ada). 

B. Saran 

Dari pemaparan di atas, penulis memberi beberapa saran kepada 

pengurus Website Bangkitmedia.com. 
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1. Perlunya pembenahan dalam kepengurusan dan kedisiplinan dalam 

pertemuan untuk membahas mengenai pengelolaan website. 

Walaupun interaksi melalui media sosial dapat dilakukan, 

pertemuan secara langsung merupakan hal efektif untuk membina 

hubungan dan kekeluargaan. 

2. Dengan adanya website yang merupakan official resmi PWNU 

DIY, hendaknya dimaksimalkan tidak hanya dalam lingkup DIY 

saja, melainkan semua berita dan konten yang berasal dari lingkup 

nasional bahkan internasional dengan isi yang lebih berkualitas 

lagi. Sehingga tujuan menjadi media penyeimbang dari media-

media islam radikal dapat terwujud. 

3. Meskipun website masih dikatakan baru, hendaknya semakin giat 

dalam mengembangakan media online. Karena media online 

berkembang sangat cepat, apabila tidak segera diambil langkah 

cepat justru akan kalah dengan media-media lain yang justru 

berhaluan jauh dari gari-garis Islam yang rahmatan lil „alamiin. 

4. Lebih update lagi dalam mengunggah tulisan di website. Tidak 

hanya dua hari sekali. Jika bisa, tidak sampai satu hari sudah bisa 

memuat berita-berita maupun konten lainnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

  

Gedung PWNU DIY 

Suasana Diskusi Pengelolaan Website 
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Masjid Az - Zahrotun (Base Camp) 

Wawancara dengan Pimpinan Redaksi 
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Pedoman Wawancara : 

 

 

Pertanyaan Sosiometri / Jaringan Komunikasi dalam Kepengurusan  

1.  Sejak kapan anda ikut dalam kepengurusan bangkitmedia.com?  

2.  Siapa yang mengenalkan/mengajak anda dalam kepengurusan?  

3.  Apa alasan anda ikut dalam kepengurusan bangkitmedia.com?  

4.  Dalam kepengurusan, anda bertugas sebagai apa?  

5.  Siapa partner komunikasi yang biasa anda ajak diskusi dalam hal pengelolaan 

bangkitmedia.com? Sebutkan ! (boleh lebih dari satu nama).  

6.  Apa alasan anda memilihnya sebagai partner komunikasi? (Pilih salah satu) 

Jawab :  

a. Berpengetahuan lebih luas 

b. Dianggap lebih tua/senior 

c. Memiliki posisi/jabatan penting 

Lain-lain (sebutkan) ………………………………………………. 

7. Dari mana anda memperoleh informasi tentang pengembangan media online? 

(Contoh: media massa, seminar, teman kuliah/kerja, dll) 

8.  Dalam situasi apa anda berkomunikasi? 

Jawab :  

a. Formal (rapat rutin) 

b. Non formal (bincang-bincang biasa di luar rapat) 

9. Selain dengan orang-orang tersebut, dengan siapa anda berkomunikasi 

mengenai media dan pengembangan website? (orang di luar anggota) 

10.  Seberapa sering anda mengikuti kegiatan/rapat/diskusi dalam satu bulan? 

a. 1-3 kali 

b. 4-7 kali 

c. Lebih dari 7 kali 

11. Apakah anda boleh memberi saran/kritik ketika dalam rapat? 
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12. Apakah anda pernah menyampaikan pendapat/kritik/saran? Berapa kali? 

13. Bagaimana perasaan anda selama ikut dalam tim pengelola 

bangkitmedia.com? dari awal ikut bergabung hingga kini. 

14. Apa harapan anda masuk dalam kepengurusan bangkitmedia.com? 

15. Apakah saat ini harapan anda sudah terwujud melalui keikutsertaan dalam 

kepengurusan bangkitmedia.com? 

16. Apakah anda memiliki kritikan/masukan untuk bangkitmedia.com?  

 

Sosial-Pendidikan 

17. Apa kesibukan lainnya? selain mengelola website. 

18. Apa pendidikan terakhir anda? 

19. Bekerja sebagai apakah anda? 

20. Waktu anda lebih banyak digunakan untuk mengurusi bangkitmedia atau 

hanya ketika ada waktu luang saja? 
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